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Pelatihan merajut di Desa Pandanajeng bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat, khususnya ibu-ibu dan remaja putri, dalam mengembangkan 
keterampilan merajut sebagai peluang usaha kreatif. Metode Participatory 
Action Research (PAR) diterapkan untuk memastikan keterlibatan aktif peserta 
dalam pembelajaran, mulai dari teknik dasar hingga strategi pemasaran digital. 
Pelatihan yang berlangsung selama satu minggu ini mendapat respons positif 
dari masyarakat, dengan tingkat partisipasi tinggi dan peningkatan 
keterampilan peserta dalam membuat tas rajut berbahan benang wol. Selain 
aspek ekonomi, kegiatan ini juga memiliki dampak sosial yang signifikan, seperti 
membangun komunitas kreatif dan meningkatkan kepercayaan diri peserta. 
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa produk rajutan memiliki potensi pasar 
yang luas, baik secara lokal maupun internasional, didukung oleh tren konsumen 
yang mengedepankan produk handmade dan ramah lingkungan. Dengan 
keterampilan teknis yang dikuasai serta pemahaman tentang pemasaran 
digital, peserta diharapkan mampu mengembangkan usaha mandiri berbasis 
ekonomi kreatif, sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal 
yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: merajut; ekonomi kreatif; pemasaran digital; keterampilan 
teknis 
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PENDAHULUAN 

Indonesia kaya akan kearifan lokal, salah satunya tercermin dalam kerajinan 
tangan seperti tas anyaman dan rajutan (Hafizin, et al., 2023). Kerajinan rajut 
bukan sekadar seni tekstil, tetapi juga industri kreatif yang memiliki nilai ekonomi 
tinggi (Fajar Setiawan, et al., 2022). Produk rajutan, yang kini semakin diminati, 
tidak hanya berfungsi sebagai barang hiasan, tetapi juga sebagai aksesori dan 
fashion item dengan harga jual kompetitif, bahkan mampu menembus pasar 
internasional (Sintawati, et al., 2018). Tren konsumen yang mengedepankan 
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produk handmade dan ramah lingkungan seperti merajut semakin membuka 
peluang bagi pengrajin lokal untuk berkembang. 

Pelatihan merajut di Desa Pandanajeng bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat, khususnya ibu-ibu dan remaja putri, agar dapat memanfaatkan 
keterampilan ini sebagai peluang usaha. Dengan pelatihan yang tepat, mereka 
dapat menghasilkan produk berkualitas dan memahami strategi pemasaran, 
termasuk memanfaatkan media sosial dan marketplace untuk menjangkau pasar 
yang lebih luas (Fahzira, et al., 2021). Program ini tidak hanya berfokus pada 
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan jiwa wirausaha agar 
peserta mampu mengembangkan bisnis mandiri berbasis ekonomi kreatif 
(Rahmawati & Vahlia, 2019). 

Selain manfaat ekonomi, kegiatan ini juga memiliki dampak sosial yang 
signifikan. Merajut dapat menjadi sarana interaksi dan membangun komunitas 
yang saling mendukung, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas 
peserta (Sumarsono, et al., 2021). Lebih dari sekadar keterampilan, merajut juga 
diketahui memiliki manfaat terapeutik, seperti mengurangi stres dan 
meningkatkan konsentrasi. 

Dalam rangka menghadapi persaingan global dan tantangan ekonomi 
digital, masyarakat perlu dibekali dengan keterampilan praktis yang relevan 
(Qomaruddin, et al., 2019). Oleh karena itu, pengabdian masyarakat di Desa 
Pandanajeng ini tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga 
membangun pemahaman tentang kewirausahaan digital, strategi pemasaran 
online, dan pemanfaatan teknologi informasi. Dengan peningkatan daya saing dan 
kualitas produk, diharapkan para peserta mampu mengelola bisnisnya secara 
mandiri serta berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal yang 
berkelanjutan.  
 
METODE 

Metode pendekatan Participatory Action Research (PAR) diterapkan dalam 
pelatihan merajut ini untuk memastikan keterlibatan aktif peserta dalam seluruh 
proses pembelajaran, mulai dari identifikasi masalah hingga pencarian solusi yang 
sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi mereka. Pendekatan ini berpusat pada 
pencarian masalah nyata yang dihadapi oleh masyarakat, sehingga metode 
pembelajaran yang digunakan tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga 
pada praktik yang langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
(Citradika, et al., 2023; Yuni Purwanti, et al., 2024). 

Dalam penyampaian materi, digunakan kombinasi metode ceramah dan 
demonstrasi untuk mengakomodasi berbagai tingkat pemahaman peserta. Metode 
ceramah memberikan dasar teoretis mengenai keterampilan merajut, pemilihan 
alat dan bahan, serta strategi pemasaran produk rajutan. Ini membantu peserta 
memahami konsep dasar sebelum beralih ke praktik langsung. Sementara itu, 
metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan proses merajut secara 
sistematis, mulai dari teknik dasar hingga pembuatan produk yang lebih 
kompleks. Peserta diberikan kesempatan untuk berlatih secara langsung, dengan 
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instruktur yang siap memberikan bimbingan, arahan, serta umpan balik terhadap 
setiap tahapan yang mereka lakukan. 

Pendekatan PAR memungkinkan peserta untuk tidak hanya menerima 
materi secara pasif, tetapi juga aktif dalam berdiskusi, berbagi pengalaman, dan 
mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi dalam belajar maupun dalam 
merintis usaha berbasis keterampilan ini (Ariesta Elvan, et al., 2024) Dalam 
diskusi kelompok, peserta didorong untuk mengemukakan kendala yang mereka 
alami, baik dalam aspek teknis merajut maupun dalam pemasaran produk. Proses 
ini membantu mereka menemukan solusi bersama serta membangun komunitas 
yang saling mendukung, sehingga dampak dari pelatihan dapat lebih 
berkelanjutan. 

Selain keterampilan teknis, pelatihan ini juga membekali peserta dengan 
pengetahuan kewirausahaan dan pemasaran digital. Setelah peserta menguasai 
teknik dasar merajut, mereka diperkenalkan dengan strategi pemasaran melalui 
media sosial dan platform e-commerce. Sesi ini dirancang untuk mengajarkan cara 
menarik perhatian pasar, menyusun konten promosi yang menarik, serta 
memahami teknik penjualan online guna meningkatkan daya saing produk 
mereka. 

Evaluasi pelatihan dilakukan secara berkala melalui umpan balik lisan dan 
kuesioner untuk mengukur pemahaman dan kemajuan peserta. Proses ini juga 
menjadi bagian dari metode PAR, di mana peserta tidak hanya dievaluasi, tetapi 
juga diajak untuk memberikan masukan guna meningkatkan efektivitas pelatihan 
ke depannya. 

Dengan kombinasi metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, diskusi 
partisipatif, dan evaluasi berkelanjutan, pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memberdayakan mereka 
dengan pola pikir kewirausahaan yang adaptif. Pendekatan PAR memastikan 
bahwa peserta tidak hanya menjadi penerima ilmu, tetapi juga aktor utama dalam 
menemukan solusi dan strategi yang dapat mereka terapkan untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga dan kesejahteraan masyarakat Desa Pandanajeng secara lebih 
luas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan KSM-T pada Masyarakat pelatihan pembuatan kerajinan rajut telah 
dilaksanakan di desa Pandanajeng Kec. Tumpang selama satu minggu dimana 
pertemuan dilakukan 3. Koordinasi dengan pihat terkait yaitu Dasa Wisma selaku 
kelompok orgasisasi ibu-ibu Desa Pandanajeng, yang dilakukan oleh mahasiswa 
Universitas Islam Malang Kelompok 45 untuk mendapatkan izin pelaksanaan 
kegiatan pelatihan selama satu minggu. Adapun kegiatan pelatihan ini 
dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus hingga 2 september 2024. Tujuan utama 
dari koordinasi ini adalah untuk memberikan informasi pelaksanaan kegiatan 
KSM-T di masyarakat dan menerima arahan langsung dari Kepala Desa 
Pandanajeng.  

Pihak desa berharap setelah kegiatan ini ada dilakukan kegiatan lain untuk 
dapat memaksimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal dan meningkatkan 
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keahlian dan ilmu dan kegiatan yang positif terhadap masyarakat sekitar. Pihak 
Desa berharap Mahasiswa KSM-T Universitas Islam Malang dapat mempraktikkan 
ilmu yang didapat dilingkungan kampus didesa Pandanajeng karena masyarakat 
desa sangat terbuka dalam masukan-masukan baru demi tumbuh kembang desa 
ke arah yang lebih baik. 

Pelatihan tas rajut berbahan benang wol dilaksanakan pada tanggal 26 
Agustus - 2 september 2024 di rumah Bu Retno Desa Pandanajeng hari senin, dan 
jumat sore. Pada tanggal 2 agustus 2024 diberikan penjelasan tentang bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk merajut kerajinan benang wol. Adapun bahan-
bahan tersebut meliputi jarum rajut dan benang wol. Kegiatan ini bertujuan agar 
seluruh peserta pelatihan dapat memahami tentang bahan-bahan yang harus 
dipersiapkan oleh peserta pelatihan untuk mulai pembuatan tas rajut. 

Pelatihan dilanjutkan dengan penyampaian materi pelatihan dan praktik 
langsung pembuatan kerajinan rajut berbahan benang wol secara bertahap. 
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan tahap awal pembuatan kerajinan dari 
benang wol yaitu belajar membuat rantai dari benang wol sebagai tahap pertama. 
Pada pertemuan perdana ini kami juga menyepakati tentang jadwal pertemuan 
selanjutnya (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Langkah awal belajar merangkai benang wol 

 
Kegiatan kembali dilanjutkan pada tanggal 30 agustus 2024 dengan 

rangkaian kegiatan memeriksa kembali kelanjutan hasil rajutan ibu ibu dan remaja 
putri Dasa Wisma untuk kemudian di beri nama brand serta dilanjutkan dengan 
materi membuat kerajianan yang berpotensi sebagai barang yang bermanfaat 
untuk digunakan, seperti tas atau topi dari benang wol dengan menggunakan 
masing-masing satu gulung saja. Dimana pada hari tersebut peserta sudah dapat 
progres. 

Pada pertemuan terakhir yaitu ditanggal 2 september 2024, kegiatan 
dilanjutkan dengan kegiatan menjutkan hasil kerajinan yang telah dilakukan 
selama satu minggu. Berbagai macam kerajian yang telah dibuat oleh ibu-ibu Dasa 
Wisma, seperti tas, dan topi. Setelah itu selanjutnya dilakukan pemasangan brand 
NS rumah rajut pada kerajinan yang telah selesai dibuat. Tas rajut dan topi yang 
sudah jadi dipasangkan label dan siap digunakan (Gambar 2). 
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Pelatihan merajut tas dengan benang di Desa Pandanajeng mendapat respon 
yang sangat positif dari warga Desa Pandanajeng. Pasalnya, masyarakat Dusun 
Tamiagen, khususnya ibu-ibu rumah tangga, telah menguasai keterampilan baru: 
menganyam tas dari bahan wol. Selain, puas dengan nuansa pemakaiannya tas 
rajutan dengan benang wool ini memiliki finishing yang bagus. Selain itu, tas 
anyaman dari bahan wool mempunyai nilai jual yang tinggi dan dapat memberikan 
penghasilan tambahan kepada ibu-ibu rumah tangga di Desa Pandanajeng. 

 

 
Gambar 2. Foto bersama dan menunjukan hasil rajutan benang 

 
Industri kreatif bidang produksi tas rajutan menawarkan alternatif bagi ibu 

rumah tangga untuk tetap produktif meski banyak menghabiskan waktu di rumah 
(Sumarsono, et al., 2021). Pembuatan tas rajut tidak membutuhkan modal yang 
besar, sehingga seorang ibu rumah tangga pun bisa memulai usaha dengan dana 
sendiri. Selain itu, karena tas rajutan ini tidak memakan banyak waktu, diyakini ibu 
rumah tangga pun bisa membuatnya sambil mengerjakan pekerjaan rumah. 
Pelatihan pembuatan tas rajut selama 3 hari ini bisa dibilang sangat sukses dilihat 
dari ketrampilan membuat tas rajut yang dimiliki para peserta. Salah satu peserta 
mengatakan bahwa, “Pada awal pelatihan saya hanya mampu mencapai sekitar 
5%, namun pada akhir pelatihan saya mampu mencapai 90%”. 

Keterampilan merajut tas dari bahan benang wol ini cukup diminati oleh 
kalangan masyarakat seperti ibu-ibu Dasa Wisma. Hal ini sejalan dengan kegiatan 
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh KSM-T 45 UNISMA dimana 
Pelatihan membuat tas rajut diikuti oleh kurang lebih 40 orang ibu-ibu Dasa 
Wisma. Perekrutan peserta pelatihan berdasarkan tujuan utama program 
pengabdian yaitu agar kegiatan ini dapat menjadi wadah bagi mereka ke depan 
dalam berkreativitas. Waktu pelatihan mengikuti waktu luang peserta yaitu pada 
sore hari. Dalam setiap pelatihan antusiasme ibu-ibu Dasa Wisma sangat tinggi, hal 
ini dapat dilihat dari keikutsertaan mereka yang hampir tidak pernah absen.  

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat tersebut 
menunjukkan hasil yang positif dengan indikator keberhasilan yaitu:  partisipasi 
ibu-ibu Dasa Wisma dalam mengikuti pelatihan cukup tinggi dan dukungan 
masyarakat sekitar terhadap seluruh rangkaian program sangat besar. Selain itu, 
ibu-ibu Dasa Wisma yang mengikuti pelatihan merasa sangat terbantu atas 
program yang telah dilaksanakan.  
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SIMPULAN 

Pelatihan merajut di Desa Pandanajeng telah berhasil meningkatkan 
keterampilan teknis peserta dalam pembuatan tas rajut berbahan benang wol 
serta memperkenalkan konsep dasar kewirausahaan dan pemasaran digital. 
Keberhasilan ini tercermin dari tingginya partisipasi peserta, peningkatan 
keterampilan dalam menghasilkan produk berkualitas, serta antusiasme 
masyarakat terhadap peluang usaha berbasis kerajinan tangan. Dalam jangka 
pendek, peserta pelatihan telah memperoleh keterampilan baru yang dapat 
mereka manfaatkan untuk membuat produk rajutan secara mandiri. Namun, 
dampak jangka panjang dari kegiatan ini jauh lebih luas, terutama dalam tiga aspek 
utama. 

Pertama, dengan keterampilan yang diperoleh, ibu-ibu dan remaja putri di 
Desa Pandanajeng memiliki peluang untuk mengembangkan usaha mandiri 
berbasis kerajinan rajut. Produk rajutan memiliki nilai ekonomi tinggi dan tren 
produk handmade semakin diminati di pasar lokal maupun internasional. Dengan 
pemahaman yang telah diberikan mengenai pemasaran digital dan strategi bisnis, 
peserta pelatihan dapat menjual produk mereka melalui media sosial dan platform 
e-commerce, sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan desa 
secara keseluruhan. 

Kedua, keberlanjutan dan pengembangan komunitas kreatif. Pelatihan ini 
tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis tetapi juga membangun komunitas 
yang saling mendukung. Keberadaan komunitas pengrajin di desa dapat menjadi 
wadah bagi peserta untuk terus belajar, berbagi pengalaman, serta 
mengembangkan ide-ide kreatif baru. Komunitas ini juga dapat menjadi cikal bakal 
terbentuknya kelompok usaha bersama atau koperasi yang mampu memperluas 
pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. 

Ketiga, peningkatan kesejahteraan sosial dan kemandirian.  
Selain manfaat ekonomi, merajut juga memiliki dampak sosial dan psikologis yang 
positif. Kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk mengurangi stres, meningkatkan 
kreativitas, dan membangun rasa percaya diri bagi peserta. Dengan 
berkembangnya usaha berbasis keterampilan ini, masyarakat desa akan semakin 
mandiri dan memiliki lebih banyak peluang untuk berkontribusi dalam 
pembangunan desa yang lebih maju dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pelatihan merajut ini bukan sekadar program jangka 
pendek, tetapi merupakan langkah awal dalam memberdayakan masyarakat Desa 
Pandanajeng untuk menghadapi tantangan ekonomi digital dan persaingan global. 
Dengan dukungan yang berkelanjutan, keterampilan ini dapat berkembang 
menjadi industri kreatif yang memberikan manfaat ekonomi dan sosial jangka 
panjang bagi desa dan masyarakatnya.  
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